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Al el 22700 menggunakan model PTK Mc Taggart bahwa tahapan setiap siklus diawali

dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data yang digunakan
berupa hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan aktivitas belajar siswa

Kata kunci: dalam menulis karangan deskripsi yang belum memahami tema, tata tulis,
problem based learning; struktur kalimat, dan penggunaan tanda baca. Selain itu, perolehan hasil belajar
audio visual; menulis karangan deskripsi yang belum memenuhi standar KKM. Sumber data
karangan deskripsi. berupa peristiva dalam pembelajaran yang dilakukan oleh siswa meliputi

pengenalan masalah, pengorganisasian masalah, penyelidikan masalah,
pengembangan hasil karya, dan evaluasi secara terstruktur pada karangan
deskripsi. Selain itu, narasumber yang diperoleh dari guru kelas, dan dilengkapi
arsip dokumen tercetak berupa rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar
nilai menulis karangan deskripsi. Pengumpulan data menggunakan observasi
terstruktur, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dengan trianggulasi
metode, sumber, dan teori. Analisis data yang digunakan statistik distribusi
persentase dan deskriptif interaktif mulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar menulis
karangan deskripsi. Proses belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi
dimulai dengan orientasi permasalahan, organisasi dalam belajar, penyelidikan
secara terbimbing dengan individu dan kelompok, mengembangkan hasil karya,
dan analisis disertai dengan evaluasi. Peningkatan hasil belajar dengan
persentase ketuntasan 92,5% sehingga dapat dinyatakan bahwa proses belajar
siswa semakin efektif dan efisien.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas memberikan penghayatan kepada
setiap guru untuk menentukan model pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menyesuaikan
dengan kondisi kelas dan latar belakang siswa secara menyeluruh sebagai pertimbangan
pemilihan model pembelajaran yang efektif. Pemahaman siswa dalam berpikir secara kritis
dan terarah pada permasalahan dalam bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi menjadi
bahan pertimbangan utama bagi guru dalam memilih model pembelajaran secara seksama
(Edwardo et al.,, 2023). Keadaan ini menjadikan guru sebagai fasilitator yang berusaha
menuntaskan segala indikator pembelajaran yang ada melalui aktivitas belajar siswa.

Keberadaan media pembelajaran yang belum menunjukkan fungsinya di dalam kelas
menjadikan siswa lebih condong belajar secara konvensional tanpa menggunakan media dan
hanya berfokus pada pemahaman yang dimilikinya. Keadaan ini menunjukkan fungsi
penggunaan media pembelajaran sebagai perantara untuk menghubungkan kefokusan siswa
terhadap materi ajar didukung pemaparan materi ajar oleh guru yang belum teraktualisasi
secara nyata. Kondisi kelas menjadi lebih bermakna jika terjadi komunikasi interaktif di dalam
proses pembelajaran (Dwi et al., 2021).

@ @@ Email: metalingua.pbsi@trunojoyo.ac.id Website: https://journal.trunojoyo.ac.id/metalingua
L mJ |182]




Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Metalingua E-ISSN 2528-6684, ISSN 2528-4371 (Print)

Vol 9 No 2, Oktober 2024 183

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas tanpa mempertimbangkan kehadiran media
pembelajaran dapat dinyatakan sebagaian besar siswa memiliki minat yang mengarah pada
perilaku belajar yang berbeda-beda dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang sedang
dikaji. Mulai dari perilaku belajar yang menunjukkan sikap pasif, tidak konsisten, dan selalu
menaruh perhatian lain dibandingkan dengan materi ajar. Minat belajar dapat diwujudkan
dengan adanya media pembelajaran yang relevan (Junaidi, 2019). Selain membangkitkan
motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, serta
memudahkan penafsiran data (Khoerunnisa & Agwal, 2020). Oleh karena itu guru berencana
menggunakan media Audio Visual sebagai salah satu langkah dalam memberikan layanan
belajar yang optimal dan berfokus pada sintaks dalam pembelajaran berbasis masalah.

Media Audio Visual memiliki ciri khas berbentuk nyata menyerupai wujud asli dan dapat
dilihat dan di dengar. Penggunaan media ini meliputi video animasi, tayangan film, dan
platform digital lainya (Supriono, 2023). Media Audio Visual memiliki kelebihan mampu
meningkatkan proses berpikir siswa secara intensif. Visualisasi yang diberikan oleh media
tersebut memberikan pemahaman dan perubahan pola pikir pada siswa secara bertahap dan
terarah. Jadi pembelajaran dengan media Audio Visual adalah produksi dan penggunaan
materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya
tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa agar para murid mampu
termotivasi dalam mengikuti pelajaran (Hapsari, 2019). Murid yang termotivasi belajar akan
menunjukkan antusias terhadap aktivitas belajar, serta memberikan perhatian penuh terhadap
apa yang diintruksikan oleh guru dan memiliki komitmen yang tinggi untuk tercapainya tujuan
belajar secara kompetitif (Saidi, 2022). Isi dari hasil penggunaan media berupa Audio Visual
terhadap pemahaman siswa yang semakin fokus pada topik pembahasan pembelajaran di
dalam kelas menjadi pertimbangan utama dalam membimbing siswa memecahkan masalah
dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi.

Efektivitas media pembelajaran ditunjang dengan pemilihan model pembelajaran yang
relevan dengan tujuan pembelajaran (Parid, 2020). Sebagaimana dalam riset ini dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa beserta keterampilan proses dalam menulis
karangan deskripsi yang berfokus pada pemecahan masalah secara terbimbing dan ilmiah
(Meilanda et al., 2023). Upaya tersebut dilakukkan guru dengan menerapkan model PBL yang
memiliki ciri khas belajar dengan memecahkan masalah melalui serangkaian langkah yang
bersifat ilmiah. Guru mengharapkan terjadinya perubahan sikap dalam belajar dari dominan
berperilaku pasif dan tidak fokus dalam materi menjadi aktif, terbimbing, terlatih, kreatif,
mandiri, dan berpikir kritis dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran berbasis masalah siswa menjadi subjek didik yang akan
dibelajarkan secara aktif dan terarah sesuai dengan tujuan pengadaan pembelajaran yang
sudah tertuang dalam kurikulum (Sumilat & Siwij, 2023).

Model PBL yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi di
kelas difokuskan pada keterampilan proses penulisan karangan narasi. Karangan narasi yang
dibuat oleh siswa diharapkan mampu menyesuaikan indikator-indikator yang sudah
direncanakan sebelumnya oleh guru dengan mengacu pada sintaks model PBL. Pelaksanaan
pembelajaran dimulai dengan mengenalkan permasalahan yang terdapat dalam materi
menulis karangan deskripsi dengan penayangan teks berita bertemakan kearifan lokal.
Pembimbingan siswa untuk belajar memecahkan masalah yang didasarkan pada penulisan
karangan deskripsi melalui tayangan teks berita menggunakan media Audio Visual berupa
proyektor dilengkapi dengan speaker dan laptop bertemakan kearifan lokal. Pembelajaran di
dalam kelas dilakukkan dengan diskusi kelompok. Tahap penyelidikan terhadap
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permasalahan menulis karangan deskripsi dilakukkan dengan menyusun kerangka karangan
deskripsi sesuai tema pada setiap kelompok. Permasalahan yang ditemukan sudah relevan
dengan tujuan pembelajaran, dilakukkan pengembangan hasil dalam belajar dengan
menyajikan karangan deskripsi secara seksama. Setelah itu tahapan evaluasi terbimbing dan
terstruktur yang akan dilakukkan oleh guru berdasarkan alur pembelajaran berbasis masalah.

Kebaruan pada penelitian ini berfokus pada penggunaan media Audio Visual untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa sebagai langkah utama dalam menyajikan hasil
karangan deskripsi yang konsisten dan efektif. Keberadaan media Audio Visual di dalam kelas
mempermudah siswa untuk menangkap makna yang ada dalam setiap kalimat yang didengar
(Moto, 2019). Proses penyampaian materi menggunakan media Audio Visual diharapkan
mampu menstimulus siswa untuk berpikir kritis sebagai bentuk pengembangan aktivitas
belajar sesuai dengan teori konstruktivisme (Meilanda et al., 2023). Siswa dituntut untuk
memberikan kesanggupan dalam memahami seluruh indikator dalam pembelajaran,
khususnya menulis karangan deskripsi. Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini
berfokus pada proses belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi berdasarkan sintaks
PBL yang diawali dari pengenalan masalah sampai dengan pemecahan masalah.

Penelitian relevan yang mengkaji tentang penerapan model audiovisual dalam
pembelajaran berbasis masalah. Hasil yang dikemukakan oleh (Sumilat & Siwij, 2023) bahwa
dengan model PBL, mayoritas siswa dapat merasakan sebuah pengalaman nyata dalam
memecahkan sebuah permasalahan secara kritis dan mendalam. Disebutkan juga dalam
hasil riset (Khoerunnisa & Agwal, 2020) bahwa media Audio Visual yang diintegrasikan ke
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa mampu berkolaborasi secara efektif dan
menentukan proses kemandirian yang melekat dengan aspek berbahasa pada karangan
deskripsi. Selanjutnya, karangan narasi yang efektif memiliki indikator salah satunya mampu
menyajikan peristiwa yang menggambarkan keadaan tempat, seseorang, maupun perasaan
dengan jelas. Bentuk struktur karangan deskripsi yang baik harus memiliki sinkronisasi antar
kalimat, penentuan tema dan judul yang menarik, dan Bahasa yang digunakan komunikatif.
Kriteria tersebut sesuai dengan hasil riset (Hapsari, 2019) bahwa dengan penerapan media
Audio Visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model PBL dapat
meningkatkan kualitas proses yang ditandai degan aktivitas belajar yang mengarah pada
proses dan hasil.

Berfokus pada sintaks PBL ditemukan permasalahan yang mendasari terlaksananya
pembelajaran berbasis masalah pada menulis karangan deskripsi yang dilakukkan oleh siswa
kelas VI SD Negeri 01 Kemiri Karanganyar Tahun Pelajaran 2023/2024 meliputi, isi atau
gagasan siswa dalam menuliskan karangan belum sesuai dengan tema yang ditentukan,
mayoritas siswa menulis karangan deskripsi tanpa memperhatikan tema; organisasi isi
karangan deskripsi tidak runtut dan sistematis dengan adanya kalimat pasif dan tidak
komunikatif; tata bahasa yang digunakan siswa dalam menulis karangan deskripsi belum
terarah dan konsisten; gaya penulisan berupa struktur kalimat dan pemilihan koskata belum
menunjukkan keterpaduan antarkalimat dan relatif memilih kosakata yang tidak baku
sehingga kurang membangun kesesuaian antarmakna; ejaan dan tata tulis siswa kurang
sesuai dengan konsep EYD, masih terdapat banyak kesalahan tentang penulisan kata, huruf,
dan penggunaan tanda baca.

Hasil belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi pun masih menunjukkan
kekurangan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukkan di dalam kelas menunjukkan
bahwa nilai belajar belum mencapai ketuntasan yang ditargetkan. Keadaan ini ditunjukkan
dengan perolehan nilai tuntas di atas KKM baru diperoleh oleh 11 siswa atau dengan
persentase 39,28%. Sedangkan perolehan nilai tidak tuntas dengan predikat di bawah KKM
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diperoleh oleh 17 siswa dengan persentase 60,72%. Kesalahan-kesalahan dalam penulisan
karangan deskripsi yang dilakukkan siswa memberikan pemahaman bagi guru untuk
memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran dengan menerapkan model PBL
berbantuan media Audio Visual.

Latar belakang di atas menggambarkan penggunaan media Audio Visual memberikan
kemudahan bagi guru terkait upaya perbaikan terhadap permasalahan siswa dalam
pembelajaran di kelas VI SD Negeri 01 Kemiri Karanganyar. Permasalahan yang dihadapi
guru berupa, masih rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi, belum
mengintegrasikan media pembelajaran berbasis Audio Visual sehingga penulisan karangan
deskripsi belum maksimal. Oleh karena itu peneliti berusaha melakukkan upaya perbaikan
secara terstruktur dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi di kelas
VI SD Negeri 01 Kemiri Karanganyar.

Upaya guru untuk memperbaiki sistematika pembelajaran dengan menerapkan model
PBL berbantuan media Audio Visual pada materi menulis karangan deskripsi.Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model PBL
dengan menggunakan media Audio Visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis
karangan deskripsi. Adanya peningkatan hasil belajar yang ditandai dengan aktivitas belajar
siswa dengan mengenali permasalahan, mengorganisasikan materi ajar dengan
memecahkan masalah, menyelidiki permasalahan secara terbimbing, menyajikan hasil karya,
dan evaluasi secara mendalam. Siswa dituntut saling bekerjasama untuk memecahkan
masalah dan memperoleh kemampuan dan ketermpilan baru dalam pembelajaran sehingga
tercipta pemahaman menulis karangan deskripsi secara seksama.

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar dan penerapan model Problem
Based Learning (PBL) degan media Audio Visual menulis karangan deskripsi. Data yang
digunakan berupa hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan aktivitas belajar siswa
dalam menulis karangan deskripsi yang belum memahami tema, tata tulis, struktur kalimat,
dan penggunaan tanda baca. Selain itu, perolehan hasil belajar menulis karangan deskripsi
yang belum memenuhi standar KKM. Sumber data penelitian ini berupa peristiwva dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa meliputi pengenalan masalah, pengorganisasian
masalah, penyelidikan masalah, pengembangan hasil karya, dan evaluasi secara terstruktur
pada karangan deskripsi. Selain itu, narasumber yang diperoleh guru kelas, dan dilengkapi
arsip dokumen tercetak berupa rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nilai menulis
karangan deskripsi. Siswa yang berjumlah 28 anak terdiri dari 15 laki-laki dan 13 perempuan
dan guru kelas VI SD Negeri 01 Kemiri Karanganyar Tahun Pelajaran 2023/2024. Selain
informan sumber lainnya adalah berupa dokumen-dokumen tercetak yang termasuk ke dalam
administrasi pembelajaran. Dokumen tercetak meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi
melalui penerapan PBL berbantuan media Audio Visual tahun pelajaran 2023/2024.
Pengumpulan data melalui observasi terstruktur, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dan wawancara didasarkan pada proses menulis karangan deskripsi dengan menerapkan
model PBL berbantuan media Audio Visual. Selain itu bertolak pada hasil belajar menulis
karangan deskripsi yang menjadi pertimbangan utama dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi tercetak dikumpulkan dengan cara memfoto,
memvideo, dan membuat catatan lapangan terkait kualitas proses dan hasil belajar sebagai
arsip penunjang selain RPP dan Silabus.
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Komponen indikator proses pembelajaran menulis karangan deskripsi meliputi, isi atau
gagasan yang dikemukakkan (tema), organisasi isi, tata bahasa, gaya penulisan pada struktur
kalimat dan pemilihan kosakata, dan ejaan dalam penulisan yang disesuaikan dengan EYD
(Kirana & Sukoyo, 2022). Dengan adanya indikator tersebut memudahkan guru untuk menilai
pemahaman yang didapat oleh setiap siswa dalam menulis karangan deskripsi. Didukung
dengan dokumentasi secara faktual terkait proses belajar siswa dalam menulis karangan
deskripsi dan hasil belajar dalam penerapan model PBL berbantuan media Audio Visual.
Analisis data dilakukkan secara kuantitatif dengan statistik berdasarkan distribusi persentase
sehingga ditemukan rata-rata ketuntasan belajar. Rumus menghitungnya sebagai berikut.

_ Nilai

Z "~ Jumlah Siswa

Metode penelitian ini adalah tindakan kelas yang dilakukan secara berkesinambungan
dengan batasan dua siklus mengacu pada model PTK Mc Taggart. Upaya tindakan kelas
dilaksanakan di SD Negeri 01 Kemiri Karanganyar selama 3 (tiga) bulan mulai bulan
November 2023 sampai dengan bulan Januari 2024.

Analisis kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Deskripsi secara interaktif terkait proses pembelajaran menulis karangan deskripsi dan hasil
belajar siswa. Validitas data menggunakan trianggulasi sumber, metode, dan teori. Hasil yang
diperoleh dari sumber berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis kemudian
disesuaikan hasilnya secara seksama.

Hasil temuan dari guru terkait proses dan hasil belajar menulis karangan deskripsi siswa
selama proses pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media Audio Visual
berlangsung menjadi tolak ukur keakuratan data di lapangan. Terakhir, hasil temuan
disesuaikan dengan implikasi teori terkait model PBL, media Audio Visual, dan kriteria
karangan deskripsi dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian hasil dan pembahasan dalam
penelitian mampu menjawab permasalahan terkait kualitas proses dan hasil belajar menulis
karangan deskripsi menggunakan model PBL berbantuan media Audio Visual. Adapun bagan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
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Gambar 1. desain PTK model Kemmis & MC Taggart (sumber : parnawi, 2020)

HASIL
1. Deskripsi Siklus 1
a. Perencanaan

Guru memeriksa isi rencana pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi
dengan model PBL berbantuan media Audio Visual yang sudah dipersiapkan. Selain itu,
dokumen administrasi pembelajaran berupa pengadaan rencana pelaksanaan pembelajaran
disertai LKPD dan lembar penilaian menulis karangan deskripsi sesuai dengan sintaks model
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PBL. Selain itu, guru menyiapkan media Audio Visual berupa proyektor dilengkapi dengan
speaker dan laptop. Ketika media Audio Visual sudah siap, guru menampilkan video tentang
penulisan karangan deskripsi dengan berfokus pada model PBL dengan contoh teks berita
berbasis kearifan lokal.

Guru memberikan arahan kepada siswa terkait indikator proses dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi meliputi, isi atau gagasan yang dikemukakkan disesuaikan
dengan tema, organisasi isi, tata bahasa, gaya penulisan berupa struktur kalimat dan
pemilihan kosakata, dan ejaan dalam penulisan yang disesuaikan dengan EYD. Setiap
indikator di integrasikan ke dalam bahan ajar berupa materi penulisan karangan deskripsi dan
LKPD yang berorientasi pada proses dan hasil dalam memecahkan masalah secara ilmiah.

Penilaian yang diberikan guru kepada siswa meliputi, kategori memuaskan yang
diperoleh siswa dengan rincian hasil penugasan dalam menulis karangan deskripsi dengan
isi atau gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema, penulisan yang rapi sesuai dengan
EYD dan tata bahasa dalam bahasa Indonesia yang dikembangkan dengan pemilihan
kosakata yang tepat sesuai dengan tema. Kriteria baik diperoleh siswa jika gagasan yang
dikemukakan sesuai dengan tema walaupun pemilihan kosakata tidak sepenuhnya mengarah
pada kearifan lokal sehingga condong ke arah umum menjelaskan suatu keadaan yang
bersifat komunikatif.

Kriteria cukup diperoleh jika siswa mampu menulis karangan deskripsi dengan
organisasi isi yang sesuai dengan tema tanpa pemilihan kosakata khusus tentang kearifan
lokal dan tata bahasa yang sesuai dengan EYD, serta tidak ada gaya penulisan yang
menunjukkan adanya majas yang bersifat menejlaskan dan penegasan. Terakhir kategori
kurang diperoleh siswa ketika menyajikan karangan deskripsi yang tidak sesuai dengan
organisasi pada tema yang telah ditentukan, dan tidak memahami kaidah penulisan kalimat
sesuai dengan tata Bahasa yang terkandung dalam EYD. Menentukan target ketuntasan
dalam penyelenggaraan pembelajaran yang dibuktikan dengan taraf pencapaian minimal
75% siswa mendapatkan nilai tuntas. Hal ini sebagai bukti efektivitas pembelajaran yang
diselenggarakan menggunakan model PBL berbantuan media Audio Visual.

b. Tindakan

Orientasi peserta didik terhadap masalah dimulai pada pelaksanaan pembelajaran
mengacu pada sintaks model PBL yang ditandai dengan penyajian masalah secara seksama
menggunakan media Audio Visual berupa proyektor dilengkapi dengan speaker dan laptop.
Guru melakukkan penayangan teks berita berbasis kearifan lokal yang dapat diamati secara
mendalam oleh siswa. Pada proses pengamatan teks berita bertemakan kearifan lokal
diharapkan siswa mampu mengenali permasalahan utama sebagai dasar menyusun
karangan deksripsi yang sesuai dengan indikator proses pada model PBL. Dengan demikian
pemahaman siswa terbentuk dan mampu diwujudkan dalam bentuk teks yang bersifat
deskripsi.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dalam permasalahan menunjukkan
pengorganisasian cara belajar yang efektif sesuai dengan sintaks PBL. Hal ini dilakukkan guru
dengan memfokuskan siswa pada permasalahan yang dihadapi sesuai dengan topik
pembahasan. Guru membagi kelas dalam bentuk kelompok kecil dengan penentuan sub tema
yang berbeda dari tema utama karangan deskripsi bermuatan kearifan lokal. Pembagian
kelompok di dalam kelas ini dilakukan guru bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan
berpikir kritis melaui diskusi sebagai wujud penerapan PBL di kelas.

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok secara terbimbing dilakukkan
dengan menganalisis permasalahan secara ilmiah. Siswa dengan bimbingan guru mulai
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mampu mengenali permasalahan yang berfokus pada topik pembahasan. Guru membagikan
kartu materi yang berisi langkah-langkah menyusun teks deskripsi kepada masing-masing
kelompok yang terdiri dari 7 langkah dalam menyusun teks deskripsi, yaitu: 1) fokus pada
topik dalam setiap tema, 2) penentuan judul yang menarik dan relevan, 3) penyajian kerangka
karangan yang kompeten dengan tema, 4) kesesuaian bahan sebagai pokok pembahasan
yang akan ditulis, 5) optimalsasi narasi sebagai wujud pengembangan kerangka karangan, 6)
deskripsi simpulan yang lugas dan interaktif, dan 7) perapian struktur penulisan karangan
deskripsi. Setelah guru membagikan kartu langkah-langkah menyusun karangan deskripsi
pada semua siswa dengan menggunakan media Audio Visual, guru memutarkan video
pendek yang berdurasi sekitar 10 menit, diperkuat dengan tanya jawab secara singkat tentang
bagaimana langkah-langkah menulis karangan deskripsi dari langkah pertama sampai
langkah terakhir.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dilakukkan oleh guru dengan memutarkan
video yang berbeda dengan durasi yang kurang lebih sama, dengan tujuan memperkuat

Pemahaman siswa untuk membuat kerangka informasi yang beranekaragaman
berbasis kearifan lokal pada karangan deskripsi yang dibuat. Selanjutnya setiap anak di cek
penugasannya melalui kemampuan berbahasa dalam menyajikan pokok bahasan sesuai
dengan video yang diamati untuk dijadikan pemimpin kelompok. Setiap ketua kelompok
berdiskusi untuk membahas tentang masing-masing kartu yang dipegangnya bersama
anggotanya. Guru memberikan arahan pada setiap kelompok untuk menyajikan hasil
penugasan dengan presentasi aktif dan terbimbing. Setiap anggota dalam kelompok
berusaha berdiskusi untuk membangun atau memberikan arahan berupa pengetahuan yang
diperolehnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dari kelompok lain. Hal ini akan
membangun pemahaman siswa secara menyeluruh dan fokus pada materi ajar yang
digunakan.

Menganalisis dan mengevaluasi direncanakan berdasarkan penyajian penugasan
diperkuat dengan refleksi singkat melalui membahas secara lisan apa isi pokok dari setiap
tema yang dipilih pada rombel belajar. Siswa mencermati penjelasan dari guru dalam
menyusun karangan deskripsi dengan mempertimbangkan kerangka karangan yang disusun
berdasarkan konsep dan gagasan ide yang berfokus pada kearifan lokal dari tayangan teks
berita pada media Audio Visual. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila ada yang tidak dimengerti. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan pengerjaan soal
latihan bersifat deskriptif yang dikerjakan masing-masing individu (penilaian autentik). Siswa
di dalam kelas mulai mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru dengan batasan
materi karangan deskripsi. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan pelajaran menulis karangan deskripsi sesuai dengan tema yang telah
ditentukan. Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan
penggunaan model pembelajaran tipe PBL dengan menggunakan Audio Visual pada siklus
pertama sebagaimana diuraikan di bawah ini.
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Tabel 1 hasil nilai tes formatif pembelajaran bahasa Indonesia

Nilai Jumlah siswa Capaian Tuntas
T % BT %
30 0 0
40 0 0
50 0 0
60 5 300
70 10 700 v 17,86
80 10 800 \ 35,72
90 3 270 v 35,71
100 0 0 v 10,71
Jumlah 28 2070 - 46,42 - 53,58
Ketuntasan 46,42
Rata-rata 73,93
Tertinggi 90,00
Terendah 60,00

Tabel 2 hasil belajar menulis karangan deskripsi siklus 1

Kriteria Hasil
Sangat Memuaskan (90) Sebanyak 3 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi dengan isi atau
gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema, penulisan yang rapi sesuai
dengan EYD dan tata bahasa dalam bahasa Indonesia, namun tidak menyertakan
pemilihan kosakata yang mengandung majas penegasan yang bersifat
menginformasikan
Baik (80) Sebanyak 10 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi dengan gagasan
yang dikemukakan sesuai dengan tema walaupun pemilihan kosakata tidak
sepenuhnya mengarah pada kearifan lokal sehingga condong ke arah umum
menjelaskan suatu keadaan yang bersifat komunikatif.
Kurang <75 Sebanyak 15 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi yang belum
memenuhi organisasi isi, ejaan, dan tata penulisan. Kalimat belum konsisten
dengan ditandai belum memenuhi unsur subjek, predikat, dan objek serta
pemilihan kosakata yang belum mengarah pada tema kearifan lokal.

Penjelasan di atas dapat diterangkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada
pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus pertama sebesar 73,93, jumlah siswa yang
mendapatkan nilai tuntas sebanyak 13 siswa atau sebesar 46,42%, dan jumlah siswa yang
mendapatkan nilai dengan kategori belum tuntas belajar sebanyak 15 siswa atau sebesar
53,58%.

Penyajian peningkatan hasil pembelajaran menulis karangan deskripsi mengalami
peningkatan walaupun belum mencapai keseluruhan sesuai dengan harapan yang ditentukan
sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh
seperangkat data tentang perencanaan, pelaksanaan tindakan, kendala-kendala yang
dihadapi, serta kesempatan dan peluang yang ada berkaitan dengan pembelajaran
mengidentifikasi hasil penulisan karangan deskripsi dengan penerapan model PBL.
Pengamatan dilakukan dari siklus 1 sampai siklus Il secara terstruktur untuk mengetahui
peningkatan hasil pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan model PBL. Hal
ini sebagai upaya perbaikan pada siklus berikutnya.

c. Observasi

Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan
deskripsi melalui tayangan teks berita bertemakan kearifan lokal dapat dilihat dari beberapa
fenomena. Isi karangan deskripsi atau gagasan siswa dalam menuliskan kerangka karangan
belum sesuai dengan tema yang ditentukan, siswa menulis karangan deskripsi dengan
angan-angan belaka tanpa memperhatikan indikator pembelajaran. Dalam proses penuangan
segala gagasan intuitif siswa terkait tayangan berita bertemakan kearifan lokal belum dapat
dipahami oleh siswa, sehingga dalam menyajikan tulisan masih rancu dan belum
menunjukkan kohesi dan keterpaduan antarkalimat dalam setiap paragraf.
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Organisasi isi karangan deskripsi tidak runtut dan sistematis dengan ditandai kalimat
yang disusun tidak menunjukkan kalimat aktif dan tidak komunikatif. Hasil penulisan karangan
deskripsi yang dilakukkan oleh siswa mayoritas masih menggunakan kalimat yang acuh tak
acuh dan belum konsisten. Kalimat yang dibuat belum memenuhi syarat pembentuk kalimat
berupa subjek, objek, predikat, dan keterangan.

Tata bahasa yang digunakan siswa dalam menulis karangan deskripsi belum terarah
dan konsisten. Hasil penulisan karangan deskripsi yang dilakukkan siswa menunjukkan
kesalahan dalam tata bahasa kalimat dan sintaksis. Kalimat yang ditulis siswa mayoritas
mengarah pada konsep umum belum berfokus pada tayangan teks berita berbasis kearifan
lokal. Sedangkan pada tataran sintaksis penggunaan tanda baca, awalan, dan akhiran pada
setiap kata yang menyusun kalimat masih belum tepat. Sehingga makna yang terkandung
dalam kalimat belum sinkron dan paragraf yang terbentuk belum memenuhi sebagai wacana
yang padu dan efektif.

Gaya penulisan berupa struktur kalimat dan pemilihan kosakata belum menunjukkan
keterpaduan antarkalimat dan relatif memilih kosakata yang tidak baku sehingga kurang
membangun kesesuaian antarmakna. Hasil penulisan kosakata yang dilakukkan siswa
mayoritas menggunakan kata-kata umum seperti kata benda, kata sifat, dan kata kerja.
Namun, pemilihan kosakata belum mengarah pada unsur tema yang dipilih sebagai topik
pembahasan.

Ejaan dan tata tulis kurang sesuai dengan konsep EYD, masih terdapat banyak
kesalahan tentang penulisan kata, huruf, dan penggunaan tanda baca yang dilakukkan oleh
sebagaian besar siswa. Kesalahan yang menunjukkan kekurangpahaman siswa dalam tata
tulis berupa kata hubung dan kata depan yang tidak tepat dalam susunan kalimat,
penggunaan tanda baca yang salah karena tidak sesuai dengan fungsi kalimat, dan
pemenggalan kalimat yang tidak sesuai sehingga tanda baca yang digunakan juga belum
konsisten mulai dari tanda koma, titik, dan perincian.

Selain dari proses pembelajaran, hasil belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi
pun masih menunjukkan kekurangan belum sesuai dengan indikator keberhasilan sesuai
dengan kriteria ketuntasan minimum pada kurikulum yang berlaku. Standar kelulusan pada
pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi berada pada rentang nilai 75
dengan kategori cukup, selebihnya menunjukkan kriteria memuaskan dan sangat
memuaskan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukkan di dalam kelas menunjukkan
bahwa nilai belajar belum mencapai ketuntasan. Keadaan ini ditunjukkan dengan perolehan
nilai tuntas di atas KKM baru diperoleh oleh 11 siswa atau dengan persentase 39,28%.
Sedangkan perolehan nilai tidak tuntas dengan predikat di bawah KKM diperoleh oleh 17
siswa dengan persentase 60,72%.

d. Refleksi

Kegiatan refleksi adalah mengecek kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus sebelumnya dengan rincian permasalahan siswa belum
menunjukkan mekanisme kerjasama yang bersifat membangun proses pembelajaran secara
aktif, kreatif, dan berfokus pada pemecahan masalah untuk menyusun karangan deskripsi
bertemakan kearifan lokal. Estimasi waktu yang belum terealisasikan secara nyata dalam
pembelajaran menulis karangan deskipsi. Penyajian hasil pembelajaran secara representatif
melalui presentasi belum maksimal. Hasil penulisan masih belum memenuhi target belajar
dengan ditandai indikator yang belum tercapai secara utuh yakni pada organisasi isi, ejaan
dan tata penulisan, penulisan kalimat yang belum konsisten dengan ditandai kalimat yang
belum memenuhi unsur subjek, predikat,objek, dan keterangan. Selain itu, pemilihan kosakata
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yang belum mengarah pada tema kearifan lokal. Peran siswa sebagai subjek didik masih
belum dominan, karena guru belum sepenuhnya menjadi fasilitator dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan keadaan yang diperoleh secara nyata kegiatan pembelajaran belum
memenuhi sintaks karena pencapaian nilai belum stabil, sehingga perlu dilanjutkan ke dalam
Tindakan siklus Il dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi
menggunakan model PBL berbantuan media Audio Visual.

e. Revisi

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menerapkan model PBL berbantuan media Audio Visual diperoleh hasil bahwasanya dari 28
siswa terdapat 15 siswa mendapatkan nilai dengan kategori tidak tuntas. Penyajian karangan
deskripsi masih belum memenuhi indikator penulisan meliputi, Sebanyak 15 siswa dengan
persentase 53,58% menunjukkan tulisan karangan deskripsi yang belum memenuhi
organisasi isi, ejaan, dan tata penulisan. Kalimat belum konsisten dengan ditandai belum
memenuhi unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan serta pemilihan kosakata yang
belum mengarah pada tema kearifan lokal.

2. Deskripsi Siklus Il
a. Perencanaan

Guru memeriksa isi rencana pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi
dengan model PBL berbantuan media Audio Visual yang sudah dipersiapkan . Guru
menyiapkan dokumen tercetak administrasi pembelajaran, salah satunya pengadaan rencana
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di fokuskan pada materi menulis karangan
deskripsi sesuai dengan sintaks model PBL berbantuan media Audio Visual.

Rencana pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada materi menulis karangan
deskripsi dengan model PBL. Selain itu, guru menyiapkan media Audio Visual berupa
proyektor dilengkapi dengan speaker dan laptop. Ketika media Audio Visual sudah siap, guru
menampilkan video tentang penulisan karangan deskripsi dengan berfokus pada model PBL
disertai contoh teks berita berbasis kearifan lokal.

Menentukan indikator kualitas proses dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi
meliputi, tema, organisasi isi, tata bahasa, gaya penulisan berupa struktur kalimat dan
pemilihan kosakata. Selain itu, ejaan dalam penulisan yang disesuaikan dengan EYD. Setaip
indikator di integrasikan ke dalam bahan ajar berupa materi penulisan karangan deskripsi dan
LKPD yang berorientasi pada proses dan hasil dalam memecahkan masalah secara ilmiah.

Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dibuat secara praktis sesuai dengan instrumen
penilaian yang dikehendaki berbasis PBL. Penilaian guru terhadap siswa terdiri dari kategori
memuaskan pada rentang skor 86-100 diperoleh siswa dengan rincian hasil penugasan dalam
menulis karangan deskripsi isi atau gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema,
penulisan yang rapi sesuai dengan EYD dan tata bahasa dalam Bahasa Indonesia, serta
pemilihan kosakata yang tepat sesuai dengan tema. Kriteria baik berada pada rentang skor
76-85 diperoleh siswa jika gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema walaupun
pemilihan kosakata tidak sepenuhnya mengarah pada kearifan lokal sehingga condong ke
arah umum menjelaskan suatu keadaan yang bersifat komunikatif.

Sedangkan kriteria cukup/baik berada pada skor 75 dinyatakan bahwa siswa mampu
menulis karangan deskripsi dengan organisasi isi yang sesuai dengan tema tanpa pemilihan
kosakata dan tata Bahasa yang sesuai dengan EYD, serta tidak ada gaya penulisan yang
bersifat menjelaskan suatu keadaan. Terakhir kategori kurang dengan skor <75 diperoleh
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siswa ketika menyajikan karangan deskripsi yang tidak sesuai dengan organisasi pada tema
yang telah ditentukan, dan tidak memahami kaidah penulisan kalimat sesuai dengan tata
Bahasa yang terkandung dalam EYD.

Menentukan target ketuntasan dalam penyelenggaraan pembelajaran yang dibuktikan
dengan taraf pencapaian minimal 75% siswa mendapatkan nilai tuntas. Hal ini sebagai bukti
efektivitas pembelajaran yang diselenggarakan menggunakan model PBL berbantuan media
Audio Visual.

b. Tindakan

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah dilakukkan secara seksama pada
pelaksanaan pembelajaran mengacu pada sintaks model PBL yang ditandai dengan
penyajian masalah secara seksama menggunakan media Audio Visual. Guru melakukkan
penayangan teks berita berbasis kearifan lokal dengan media Audio Visual menggunakan
proyektor dilengkapi dengan spekaer dan laptop yang dapat diamati secara mendalam oleh
siswa. Dengan demikian pemahaman siswa akan terbentuk dan mampu diwujudkan dalam
bentuk teks yang bersifat deskripsi. Hasil penulisan karangan deskripsi dalam siklus kedua ini
mengalami perubahan yang positif ditunjukkan dengan kosakata, penggunaan tanda baca,
organisasi isi dalam teks yang sudah berfokus pada tema kearifan lokal.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar secara ilmiah dimulai oleh guru ketika
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan membagi kelas dalam bentuk kelompok
kecil dengan penentuan tema yang berbeda untuk menyusun sebuah karangan deskripsi
interaktif. Proses pembagian kelompok dilakukkan guru untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melaui diskusi sebagai wujud penerapan PBL di kelas. Upaya pemecahan
masalah dengan kerjasama yang teratur mampu memberikan kemudahan bagi siswa dalam
memecahkan sebuah permasalahan terkait penyusunan kerangka karangan yang di bentuk
melalui tulisan yang konsisten secara sintaskis dan gramatikal.

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dilakukkan setelah organisasi
masalah dilakukkan siswa. Guru membagikan kartu materi yang berisi langkah-langkah
menyusun karangan deskripsi kepada masing-masing kelompok yang terdiri dari 7 langkah
dalam menyusun karangan deskripsi. Proses ini dilakukkan sebagai tahap penyelidikan
terhadap permasalahan dalam menulis karangan deskripsi. Langkah penulisan karangan
deskripsi yaitu: 1) fokus pada topik dalam setiap tema, 2) penentuan judul yang menarik dan
relevan, 3) penyajian kerangka karangan yang kompeten dengan tema, 4) kesesuaian bahan
sebagai pokok pembahasan yang akan ditulis, 5) optimalisasi deskripsi sebagai wujud
pengembangan kerangka karangan deskripsi berbasis kearifan lokal, 6) deskripsi simpulan
yang lugas dan interaktif, dan 7) perapian struktur penulisan karangan deskripsi.

Guru menggunakan media Audio Visual melalui proyektor dilengkapi dengan speaker
dan laptop. Aktivitas dimulai dengan memutarkan video pendek yang berdurasi sekitar 10
menit, diperkuat dengan tanya jawab secara singkat tentang bagaimana langkah-langkah
menulis karangan deskripsi dari langkah pertama sampai langkah terakhir. Contoh karangan
deskripsi yang baik sesuai dengan indikator penulisan ditayangkan sebagai aspek dari
organisasi masalah dan tahap penyidikan dari aktualisasi model PBL.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dimulai oleh guru dengan memutarkan
video yang berbeda dengan durasi yang kurang lebih sama, dengan tujuan memperkuat
pemahaman siswa untuk membuat kerangka informasi yang beranekaragaman berbasis
kearifan lokal pada karangan deskripsi yang dibuat secara konsisten. Selanjutnya setiap anak
di cek penugasanya melalui kemampuan berbahasa dalam menyajikan pokok bahasan sesuai
dengan video yang diamati untuk dijadikan pemimpin kelompok. Setiap ketua kelompok
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berdiskusi untuk membahas tentang masing-masing kartu yang dipegangnya bersama
anggotanya. Guru memberikan arahan pada setiap kelompok untuk menyajikan hasil
penugasan dengan presentasi aktif dan terbimbing. Setiap anggota dalam kelompok
berusaha berdiskusi untuk membangun atau memberikan arahan berupa pengetahuan yang
diperolehnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dari kelompok lain. Hal ini akan
membangun pemahaman siswa secara menyeluruh dan fokus pada materi ajar.

Menganalisis dan mengevaluasi dalam menulis karangan deskripsi dimulai dengan sesi
penyajian penugasan diperkuat dengan refleksi singkat dengan membahas secara lisan apa
isi pokok dari setiap tema yang dipilih pada rombel belajar. Siswa mencermati penjelasan dari
guru dalam menyusun karangan deskripsi dengan mempertimbangkan kerangka karangan
yang disusun berdasarkan konsep dan gagasan ide yang berfokus pada kearifan lokal dari
tayangan teks berita dengan media Audio Visual pada proyektor dilengkapi dengan speaker
dan laptop. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang
tidak dimengerti. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan pelajaran menulis karangan deskripsi sesuai dengan tema yang telah
ditentukan. Setelah semua proses dari orientasi masalah hingga evaluasi selesai. Hasil
pembelajaran yang diklasifikisan menjadi dua terdiri dari kualitas proses dan hasil belajar di
analisis secara kompetitif. Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan menerapkan penggunaan model pembelajaran tipe PBL dengan
menggunakan Audio Visual pada siklus kedua sebagaimana diuraikan di bawah ini.

Tabel 3 nilai tes formatif menulis karangan deskripsi

Nilai Jumlah Capaian Tuntas
T % BT %
30 0 0
40 0 0
50 0 0
60 0 0
70 2 140 v 7,15
80 11 880 v 39,28
90 12 1080 v 42,86
100 3 300 v 10,71
Jumlah 28 2400 - 92,85 - 53,58
Ketuntasan 92,85
Rata-rata 85,73
Tertinggi 100,00
Terendah 70,00

Tabel 4 hasil belajar menulis karangan deskripsi siklus 2
Kriteria Hasil
Sangat Memuaskan 100) | Sebanyak 3 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi dengan isi atau
gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema, penulisan yang rapi sesuai
dengan EYD dan tata bahasa dalam bahasa Indonesia, serta menyertakan
pemilihan kosakata yang mengandung majas penegasan yang bersifat
menginformasikan.
Sangat Memuaskan (90) | Sebanyak 12 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi dengan isi atau
gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema, penulisan yang rapi sesuai
dengan EYD dan tata bahasa dalam bahasa Indonesia, namun tidak menyertakan
pemilihan kosakata yang mengandung majas penegasan yang bersifat
menginformasikan.
Memuaskan (80) Sebanyak 11 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi dengan gagasan yang
dikemukakan sesuai dengan tema walaupun pemilihan kosakata tidak sepenuhnya
mengarah pada kearifan lokal sehingga condong ke arah umum menjelaskan suatu
keadaan yang bersifat komunikatif.
Kurang <75 Sebanyak 2 siswa menyajikan tulisan karangan deskripsi dengan rincian tidak
sesuai dengan organisasi pada tema yang telah ditentukan, dan tidak memahami
kaidah penulisan kalimat sesuai dengan tata Bahasa yang terkandung dalam EYD.

Penerapan Model Problem Based Learning dengan Audio Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Menulis Karangan Deskripsi
(Endang Puji Lestari, Mukti Widayati, Nurnaningsih)



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Metalingua E-ISSN 2528-6684, ISSN 2528-4371 (Print)

Vol 9 No 2, Oktober 2024 1194

Berdasarkan sajian data pada tabel di atas terjadi peningkatan yang maksimal pada
siklus Il sebesar 85,73%. Peningkatan tersebut dialami oleh 26 siswa dengan persentase
92,85% dan 2 siswa mendapatkan perolehan nilai belajar belum tuntas dengan persentase
7,15%.

Pernyataan ini memberikan simpulan bahwasanya ketuntasan sudah memenuhi kriteria
lebih dari 85%. Dengan demikian model PBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan ciri khas pemecahan masalah yang kompleks dan sistematis.

Pengamatan pembelajaran siklus kedua dengan adanya pengalaman belajar siswa
yang dituntut sekreatif mungkin menginterpretasi segala ide yang diperoleh ketika mengamati
video pembelajaran secara seksama, kemampuan menuliskan kerangka karangan yang
bersifat deskripsi sudah dilakukan. Hal ini ditandai dengan hasil penugasan siswa yang sudah
masuk ke dalam kriteria memuaskan. Indikator proses menulis karangan deskripsi yang
ditunjukkan siswa sudah sesuai meliputi, isi atau gagasan yang dikemukakkan sudah cermat,
organisasi isi karangan deskripsi sesuai dengan gagasan pokok; keseluruhan susunan
kalimat jelas; urutan logis dan kohesi dan konjungsi sesuai dengan tema yakni kearifan lokal.
Tata Bahasa yang cermat dan gaya penulisan seperti, struktur kalimat aktif, penggunaan kata
kerja, kata benda, kata sifat yang menunjukkan makna kearifan lokal; penggunaan tanda baca
yang tepat sehingga menunjukkan fungsi kalimat pada karangan deskripsi. Terakhir
konsistensi penulisan karangan deskripsi sudah sesuai dengan ejaan dan tata tulis dalam
EYD. Salah satunya keadaan lingkungan sekitar yang masih termasuk ke dalam kearifan
lokal. Keseluruhan proses tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam menulis
karangan deskripsi berkembang secara terarah dan seksama sesuai dengan sintaks PBL
berbantuan media Audio Visual.

c. Observasi

Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan
deskripsi melalui tayangan teks berita bertemakan kearifan lokal disajikan secara rinci dan
mendalam mulai dari isi karangan deskripsi atau gagasan siswa dalam menuliskan kerangka
karangan sudah sesuai dengan tema yang ditentukan, siswa menulis karangan deskripsi
dengan acuan tema kearifan lokal. Dalam proses penuangan segala gagasan intuitif siswa
terkait tayangan berita bertemakan kearifan lokal dapat dipahami oleh siswa, sehingga dalam
menyajikan tulisan sudah menunjukkan kohesi dan keterpaduan antarkalimat dalam setiap
paragraf.

Organisasi isi dalam karangan deskripsi sudah runtut dan sistematis dengan ditandai
kalimat yang disusun menunjukkan kalimat aktif dan komunikatif. Hasil penulisan karangan
deskripsi yang dilakukkan dalam pembelajaran menunjukkan 25 siswa sudah menggunakan
kalimat yang konsisten. Kalimat yang dibuat sudah memenuhi syarat pembentuk kalimat
berupa subjek, objek, dan predikat.

Tata bahasa yang digunakan dalam menulis karangan deskripsi sudah terarah dan
konsisten. Hasil penulisan karangan deskripsi yang dilakukkan menunjukkan 25 siswa
menulis karangan deskripsi dengan konsistensi tata bahasa dalam aspek kalimat dan
sintaksis sesuai dengan fungsinya yang terdiri dari subjek, objek, predikat, dan keterangan.
Kalimat yang ditulis sudah mengarah pada konsep kearifan lokal sesuai tayangan teks berita
sebagai bahan penulisan karangan deskripsi. Sedangkan pada tataran sintaksis penggunaan
tanda baca, awalan, dan akhiran pada setiap kata yang menyusun kalimat sudah tepat.
Sehingga makna yang terkandung dalam kalimat sudah sinkron dan paragraf yang terbentuk
sudah memenuhi sebagai wacana yang padu dan efektif.
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Gaya penulisan berupa struktur kalimat dan pemilihan kosakata sudah menunjukkan
keterpaduan antarkalimat dan relatif memilih kosakata yang baku sehingga mampu
membangun kesesuaian antarmakna pada karangan deskripsi. Hasil penulisan kosakata
sudah menggunakan kata-kata bertemakan kearifan lokal seperti kata benda, kata sifat, dan
kata kerja yang mendeskripsikan suatu peristiwa dalam kurun waktu tertentu. Ejaan dan tata
tulis sudah sesuai dengan konsep EYD, tentang penulisan kata, huruf, dan penggunaan tanda
baca yang dilakukkan oleh sebagaian besar siswa.

d. Refleksi

Pada tahap evaluasi secara terbimbing sesuai dengan tahapan model PBL dalam
aspek-aspek proses dan hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran menulis
karangan deskripsi. Adapun rincian hasil dalam refleksi dan evaluasi sebagai berikut.

Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, siswa sudah menunjukkan cara berdiskusi yang
sangat positif dengan adanya saling membantu, saling menghargai, dan menjelaskan kepada
siswa yang belum mengerti, meskipun masih ditemukan adanya hambatan dalam menulis
karangan deskripsi pada kalimat penjelas, siswa tetap meminta arahan yang tidak lepas dari
bantuan guru untuk memberikan alternatif cara yang paling mudah untuk dipahami siswa.
Secara garis besar diskusi ini telah menumbuhkan keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah secara ilmiah yang diwujudkan dalam bentuk karangan deskripsi yang efektif. Hasil
penulisan karangan deskripsi yang efektif.

Hasil pada siklus kedua menunjukkan perolehan nilai rata-rata sebesar 85,71, yang
berarti sudah melebihi KKM dengan skor 75. Jumlah siswa yang telah tuntas belajar sebanyak
26 siswa atau 92,85%. Setelah melakukan analisis terhadap data yang peroleh dari dua siklus
yang dilaksanakan, maka dapat dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
PBL dengan menggunakan media Audio Visual pada pembelajaran bahasa Indonesia menulis
karangan deskripsi menunjukkan peningkatan secara nyata terhadap perolehan nilai belajar.
Secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5 Perbandingan hasil belajar menulis karangan deskripsi

No | Uraian Rata-rata Tuntas Tidak tuntas
Jumlah % Jumlah %

1. Siklus 1 73,93 13 46,42 15 53,58

2. Siklus 2 85,71 26 92,85 2 7,15

e. Revisi

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menerapkan model PBL berbantuan media Audio Visual diperoleh hasil bahwasanya dari 28
siswa terdapat 2 siswa mendapatkan nilai dengan kategori tidak tuntas. Penyajian karangan
deskripsi masih belum memenuhi indikator penulisan meliputi, Sebanyak 2 siswa dengan
persentase 7,15 % menunjukkan tulisan karangan deskripsi yang belum memenuhi organisasi
isi, ejaan, dan tata penulisan. Kalimat belum konsisten dengan ditandai belum memenuhi
unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan serta pemilihan kosakata yang belum
mengarah pada tema kearifan lokal. Pemahaman siswa yag belum kompeten pada
interpretasi gagasan dalam menulis karangan deskripsi sesuai dengan tema kearifan lokal.
Pelaksanaan pembelajaran dinyatakan berhasil sehingga tidak memerlukan tindakan ke
siklus berikutnya. Hal ini sesuai dengan target capaian pembelajaran dalam kurikulum.
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PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan model PBL
berbantuan media Audio Visual di kelas VI SD Negeri 01 Kemiri Karanganyar Tahun Pelajaran
2023/2024 mengalami peningkatan dari siklus pertama dan siklus kedua. Keadaan ini
menunjukan efektivitas secara nyata dari karakteristik model belajar tehadap latarbelakang
siswa meliputi pemahaman, aktivitas belajar, dan motivasi belajar pada materi ajar menulis
karangan deskripsi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus pertama, dapat diketahui
bahwa model pembelajaran PBL dengan menggunakan Audio Visual melalui proyektor yang
dilengkapi dengan speaker dan laptop pada bahasa Indonesia materi menulis karangan
deskripsi sudah berjalan dengan baik. Pemahaman siswa semakin optimal dengan ditandai
kemampuan siswa mengenal dan memahami seluk beluk permasalahan yang dihadapi untuk
diselesaikan menggunakan pendekatan ilmiah berbasis pengetahuan. Hasil pelaksanaan
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan model PBL berbantuan media Audio
Visual menunjukkan 3 siswa dengan karangan deskripsi isi atau gagasan yang dikemukakan
sesuai dengan tema, penulisan yang rapi sesuai dengan EYD dan tata bahasa dalam bahasa
Indonesia, namun tidak menyertakan pemilihan kosakata yang mengandung majas
penegasan yang bersifat menginformasikan. Selanjutnya 10 siswa menghasilkan tulisan
karangan deskripsi dengan gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema walaupun
pemilihan kosakata tidak sepenuhnya mengarah pada kearifan lokal sehingga condong ke
arah umum menjelaskan suatu keadaan yang bersifat komunikatif. Terakhir, 15 siswa
menunjukkan tulisan karangan deskripsi yang belum memenuhi organisasi isi, ejaan, dan tata
penulisan. Kalimat belum konsisten dengan ditandai belum memenuhi unsur subjek, predikat,
objek, dan keterangan serta pemilihan kosakata yang belum mengarah pada tema kearifan
lokal. Selain itu perolehan nilai rata-rata hasil belajar pada pelaksanaan perbaikan
pembelajaran siklus pertama sebesar 73,93, jumlah siswa yang mendapatkan nilai tuntas
sebanyak 13 siswa atau sebesar 46,42%, dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai dengan
kategori belum tuntas belajar sebanyak 15 siswa atau sebesar 53,58%.

Pembelajaran menulis karangan deskripsi semakin efektif di siklus kedua dengan peran
guru sebagai fasilitator sudah sepenuhnya terjadi. Pembelajaran berjalan dengan aktif dan
berorientasi pada pendekatan ilmiah melalui pemecahan masalah. Penemuan gagasan-
gagasan baru yang sesuai dengan tema yang ditentukan guru pada setiap kelompok mampu
memberikan penyajian yang menarik dan bersifat deskriptif. Aktivitas belajar menulis
karangan deskripsi yang ditunjukkan siswa pada siklus kedua meliputi, penyajian isi atau
gagasan yang dikemukakkan sudah cermat sesuai dengan tema penulisan karangan
deskripsi. Organisasi isi dalam karangan deskripsi yang dibuat sesuai dengan gagasan pokok
yang memberikan penjelasan tentang kearifan lokal, struktur kalimat bersifat aktif, logis, dan
komunikatif. Tata bahasa yang dituliskan siswa sudah cermat dan gaya penulisan dengan
struktur kalimat aktif, penggunaan kata kerja, kata benda, kata sifat yang menunjukkan makna
kearifan lokal, dan penggunaan tanda baca yang tepat sehingga menunjukkan fungsi kalimat
pada karangan deskripsi. Terakhir konsistensi penulisan karangan deskripsi sudah sesuai
dengan ejaan dan tata tulis dalam EYD.

Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya peningkatan yang
maksimal pada siklus Il sebesar 85,73%. Peningkatan tersebut dialami oleh 26 siswa dengan
persentase 92,85%. Keadaan ini mampu dilakukkan oleh siswa setelah belajar dengan
memecahkan segala permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran menulis karangan
deskripsi bertemakan kearifan lokal didukung penggunaan media Audio Visual berupa
proyektor yang dilengkapi dengan speaker dan laptop.
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Proses pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan model PBL berbantuan
media Audio Visual menunjukkan 3 siswa dengan tulisan karangan deskripsi, isi atau gagasan
yang dikemukakan sesuai dengan tema, penulisan yang rapi sesuai dengan EYD dan tata
bahasa dalam bahasa Indonesia, serta menyertakan pemilihan kosakata yang mengandung
majas penegasan yang bersifat menginformasikan. Sebanyak 12 siswa menunjukkan tulisan
karangan deskripsi dengan isi atau gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema,
penulisan yang rapi sesuai dengan EYD dan tata bahasa dalam bahasa Indonesia, namun
tidak menyertakan pemilihan kosakata yang mengandung majas penegasan yang bersifat
menginformasikan. Sebanyak 11 siswa menunjukkan tulisan karangan deskripsi dengan
gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema walaupun pemilihan kosakata tidak
sepenuhnya mengarah pada kearifan lokal sehingga condong ke arah umum menjelaskan
suatu keadaan yang bersifat komunikatif. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia menulis
karangan deskripsi bertemakan kearifan lokal sudah berjalan dengan baik dan sistematis
sesuai dengan sintaks PBL. Selaras dengan penelitian Prianto, Mukti Widayati, (2022);
Sunarti et al, (2023) model PBL mampu menciptakan iklim pembelajaran yang
menyenangkan sesuai dengan konten materi ajar. Hasilnya memberikan peningkatan secara
signifikan pada setiap siswa dalam menyelesaikan sebuah penugasan. Kriteria berpikir kritis
terhadap permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia membuat
siswa semakin aktif dan mumpuni dengan dibuktikan melalui aktivitas yang berorientasi pada
proses dan hasil secara ilmiah (Widayati et al., 2023).

Pembelajaran yang dilakukan guru terhadap siswa berorientasi ke arah masa depan
pada perkembangan pola pikir siswa yang semakin matang. Siswa mampu menelaah
gagasan-gagasan pokok dan pendukung dalam menulis sebuah karangan deskripsi
menggunakan media pembelajaran yang interaktif seperti tayangan video pembelajaran
bertemakan kearifan lokal sudah dibuktikan dengan penerapan model PBL dalam
pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi di sekolah dasar. Selaras
dengan penelitian Widayati, (2023); Widayati et al., (2020); Widayati & Chotimah, (2019).
Kemampuan siswa dalam menuliskan gagasan intelektual secara kritis dan realistis menjiwai
tema pembelajaran sebagain acuan penulisan. Sebagaimana dengan hasil riset dari N.
Nurnaningsih, (2019); Nurnaningsih, (2019) bahwa dengan adanya metode pembelajaran
yang berpusat pada siswa akan menambah pengalaman siswa dalam belajar secara mandiri
dengan dedikasi yang terbimbing berorientasi pada seluruh aspek dalam proses belajar
menagajar. Penelitian ini memberikan gambaran secara nyata bahwasanya pembelajaran
bahasa Indonesia sangat relevan jika diterapkan menggunakan model PBL dengan tujuan
meningkatkan keterampilan berbahasa secara seksama di sekolah dasar. Hasil dari
penerapan model pembelajaran tersebut memberikan kontribusi efektif pada ketrampilan
menulis karangan deskripsi berbantuan media video dengan tema kearifan lokal.

Sintaks pembelajaran yang dilaksanakan menunjukkan penghayatan terhadap konsep
pendidikan abad 21 bahwasanya pembelajaran yang dirancang sedemikain rupa mampu
memberikan kontribusi aktif dan kreatif sehingga siswa menjadi subjek didik yang aktif dengan
didukung peran guru sebagai fasilitator secara nyata (Adhi Yudha et al., 2023; Dumiyati &
Wardhono, 2019; Wicaksono & Irianti, 2022).

Peningkatan hasil belajar dan perilaku belajar siswa yang menunjukan orientasi
kemajuan menjadi tujuan utama penyelenggaraan model PBL dalam pembelajaran di sekolah
dasar (Bawadi et al., 2023; Kusumaningsih, 2021; Maryati et al., 2022). Melalui penyajian hasil
yang begitu mendalam dan komperehensif mampu mengubah paradigma berpikir siswa dari
konkret menjadi abstrak sesuai dengan materi ajar dengan terus berkembang mengikuti
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tingkatan berpikir dengan hasil yang optimal (Farhani & Suyatini, 2022; Mutiaramses & Fitria,
2022; Wahyudi et al., 2021).

Hipotesis tindaskan yang menyatakan bahwa dengan penerapan model PBL
berbantuan media Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar yang ditandai dengan
perilaku belajar siswa yang aktif, kreatif, dan berpikir kritis untuk memecahkan sebuah
permasalahan dalam menulis karangan deskripsi. Hal ini menjadi bukti nyata efektivitas PBL
berbantuan media Audio Visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan
deskripsi di sekolah dasar (Chaniago et al., 2011; Hayya & Raharjo, 2024; Widayati, 2018).
Melihat peningkatan yang terjadi berdasarkan tabel 6. di bawah ini.

Tabel 6 Peningkatan hasil belajar siswa menulis karangan deskripsi

No Siswa Pre Test Post Test 1 Post Test 2
1. MAN 80 80 90
2 NS 50 60 80
3 NK 80 80 80
4, NAP 60 70 80
5. RA 60 70 80
6 RA 80 80 90
7 SS 70 70 80
8 SN 70 80 80
9. SA 60 70 80
10. SA 80 80 100
11. TS 60 70 80
12. TN 80 80 90
13. VF 80 90 90
14. ZT 60 70 90
15. ZA 70 70 90
16. MR 60 70 80
17. NA 70 80 90
18. MJ 60 70 80
19. IM 50 60 70
20. JF 80 80 90
21. KA 60 60 80
22. LT 80 80 90
23. MR 90 90 100
24, MF 90 90 100
25. MG 60 60 90
26. NN 50 60 70
27. RP 60 70 90
28. ZA 80 80 90
Keterangan
2 : 68,93 73,93 85,71
KT 39,286 46,429 92,857

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi menggunakan model PBL berbantuan media
Audio Visual pada siswa kelas VI SD Negeri Kemiri 01 Karanganyar melalui tayangan teks
berita bertemakan kearifan lokal sudah berjalan dengan lancar sesuai sintaks yang berlaku.
Dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus pertama dan kedua yang di
mulai dengan tahap observasi, perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi yang diakhiri
dengan evaluasi secara menyeluruh menunjukkan proses menulis karangan deskripsi siswa
berupa, penyajian isi atau gagasan yang dikemukakkan sudah cermat sesuai dengan tema
penulisan karangan deskripsi. Organisasi isi dalam karangan deskripsi yang dibuat sesuai
dengan gagasan pokok yang memberikan penjelasan tentang kearifan lokal, struktur kalimat
bersifat aktif, logis, dan komunikatif. Tata Bahasa yang ditunjukkan dalam karangan deskripsi
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siswa sudah cermat dan didukung gaya penulisan yang efektif seperti, struktur kalimat aktif,
penggunaan kata kerja, kata benda, kata sifat, dan majas penegasan yang menunjukkan
makna kearifan lokal. Selain itu, penggunaan tanda baca yang tepat mampu menunjukkan
fungsi kalimat pada karangan deskripsi secara seksama yang bersifat komunikatif. Hasil
belajar menunjukkan keberhasilan pada target capaian pembelajaran yang ditandai dengan
terjadinya peningkatan yang maksimal pada siklus Il sebesar 85,73%. Peningkatan tersebut
dialami oleh 26 siswa dengan persentase 92,85%.
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